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Abastr ak

Konsep penciptaan manusia menurut al-Quran bisaardienelalui kajian
semantik kata-kata yang terkait dengan penciptemperti khalaga, fathara, ja'ala,
bada’a dan shana’a. Kajian atas istilah-istilah $ebut digunakan melalui pendekatan
semantic, yaitu dengan melihat makna ungkapan hetsedari aspek leksikal,
gramatikal, dan kontekstual. Hasil dari kajian tebsit adalah sbb: a) Pandangan para
ulama mengenai proses penciptaan manusia terbgghde dua pendapat. Sebagian
mereka berpendapat bahwa proses penciptaan masaesira keseluruhan terdiri atas
empat kategori, yaitu: 1) proses penciptaan Adan2) proses penciptaan Hawa; 3)
proses penciptaan Isa As; dan 4) proses penciptasanusia pada umumnya,
b) Sedangkan sebagian ulama lainnya berpendapatvagiroses penciptaan manusia
secara keseluruhan sama dalam tahapan-tahapanngasdmuanya mengikuti hukum-
hukum Allah (sunna-tullah). Faktor-faktor penybb&rjadinya perbedaan tersebut
adalah sbb : 1) Perbedaan penafsiran kata-kata kiseperti : ¢ «fea ¢35
4ddicring 2) Perbedaan dalam pendekatan makna, sebagianakrainya dengan
makna lahir sedangkan yang lainnya dengan maknanb&emikian juga sebagian
mereka memahaminya secara tekstual sedangkan yamyal dengan makna
kontekstual; 3) perbedaan dalam dalam menentukameks ayat: 4) perbedaan
penggunaan metodologi penafsiran.

Kata Kunci: Kata kerja penciptaan, semantik, tafsir

a. Pendahuluan
Al-Quran merupakan kitab suci yang memuat pesaarmpeBuhan bagi

kehidupan manusia. Pesan-pesan tersebut dibawanaleikat Jibril darLauh Mahfudh
yang kemudian disampaikan kepada nabi Muhammaddatéam bentuk bahasa Arab.
Sehingga Al-Quran dapat kita katakan sebagai Ipasgdes pembumian pesan-pesan
Tuhan dengan perantaraan utusan-Nya agar dafadtadii oleh manusia. (Q.S
Fushilat: 3)

Pembumian firman Tuhan tersebut ke dalam bahash datam wujud Al-Quran
menjadikan manusia mampu memahami dan menghayasangeesan yang

dikandungnya. Namun demikian, untuk memahami kagaon maknanya Kkita
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memerlukan perangkat pengetahuan yang khusus tujtidn tersebut yang kita kenal
dengan ilmu Tafsir.

Penafsiran makna-makna yang terkandung dalam Istai» Al-Quran berbeda
dengan penafsiran atas tulisan-tulisan yang ditulmanusia. Untuk menghindari
kesalahan dalam penafsiran, dan agar tujuan dikarunya wahyu tersebut tercapai,
maka Allah menugaskan utusan-Nya untuk menjelagieman-pesan tersebut kepada
manusia. Hal ini termaktub dalam Al-Quran suraiNdhl : 44 .

Dari sini kiranya kita mutlak untuk memperhatikapenjelasan-penjelasan nabi
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, sehingg«tidgadi penafsiran-penafsiran yang
bertentangan dengannya. walaupun tentunya sebdgiapenafsiran-penafsiran tersebut
ada yang hanya merupakan contoh-contoh kongkritg yéeliau angkat dari
masyarakatnya, sehingga dapat dijabarkan atau O#egkan lebih jauh lagi oleh
masyarakat berikutnya.

Dalam penelitian ini, akan dibahas masalah-massdlah1l) Bagaimanakah makna ayat-
ayat al Quran yang berkaitan dengan proses peanipteanusia?; 2) Bagaimanakah
makna kata-kata kerja penciptaan dalam Al- Quran?.

b. Metodologi Penelitian

1. Sumber data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitianarditi dari sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primeraladaimber data utama yang
dijadikan objek penelitian, yaitu Al-Quran. Sedkagy sumber data sekunder adalah
sumber data yang berfungsi sebagai penunjang dafigges sebagai pembanding bagi

sumber data primer, yaitu berupa kitab-kitab hatktfsir dan kitab-kitab terkait lainnya.

2. Metodologi Penelitian

Objek utama dalam kajian ini adalah al-Quran. Sgklan tema-tema yang
menjadi sentral kajiannya adalah ayat-ayat al-Quwang berkaitan dengan asal-usul
manusia. Ayat-ayat tersebut diperlakukan sebagskaiadengan tetap bertolak pada
kedudukannya sebagai wahyu Allah serta fungsinysags petunjuk, rahmat, dan
penawar derita. Dengan melihat gambaran terseblka npenelitan ini termasuk

penelitian kualitatif.
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Penelitian kualitatif biasanya dikontraskan dengamelitian kuantitatif, yaitu
penenlitian yang didasarkan atas prosentase, at#ta-chi kuadrat, dan perhitungan
statistik lainnya. Sedangkan "kualitas" menunjukdgasegi " alamiah " yang
dipertentangkan dengan kuantum atau jumlah. Atamrdpertimbangan itulah maka
penelitian kualitatif didefinisikan sebagai petieh yang tidak mengadakan
perhitungan. ( Leximaleong, 1990:2)

Dengan mengacu kepada pengertian kualitatif di etalka penelitian ini berusaha
mendeskripsikan ungkapan-ungkapan para mufassg tenulis di dalam kitab-kitab
tafsir mereka. Setelah dianalisis latar belakarmpgoaan penafsiran mereka dari aspek
semantik.

c. Kajian Pustaka
1. Hakikat Semantik dan Unsur-unsurnya

Semantik merupakan istilah teknis yang menunjatapstudi tentang makna.
Semantik berarti teori makna atau teori arti yakabang sistematik bahasa yang
menyelidiki makna. (Mansoer Pateda, 1989:12)

Dalam bahasa lain Henry Guntur Tarigan ( 1993méhyatakan, semantik adalah telaah
makna. Semantik menelaah lambang —lambang atawa-tanda yang menyatakan

hubungan makna yang satu dengan yang lain, darapdmya terhadap manusia dan
masyarakat. Oleh karena itu, semantik mencakup an&lata, pengembangannya dan
perubahannya.

Suatu semantik terdiri dari dua komponen (1) kongm yang mengartikan, yang

berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa, dan ( 2) kmmep yang diartikan atau makna
dari komponen yang pertama itu. Kedua komponemigriupakan tanda atau lambang,
sedangkan yang ditandai atau dilambangkan adaklateyang berada di luar bahasa
yang lazim disebuteferenatau hal yang ditunjuk. (Abdul Chaer, 1995:2)

Ada tiga cara yang dipakai oleh para linguis ddasdf dalam usahanya
menjelaskan makna dalam bahasa manusia, yaitu def@an memberikan definisi
hakikat makna kata, (b), dengan mendefinisikanekak makna kalimat, dan (c),
dengan menjelaskan proses komunikasi. Pada catapg&tama, makna kata diambil
sebagai konstruk, yang dalam konstruk itu maknamiel dan komunikasi dapat
dijelaskan Pada cara yang kedua, makna kalimathiia®bagai dasar, sedangkan kata-

kata dipahami sebagai penyumbang yang sistematikdap makna kalimat. Pada cara
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yang ketiga, baik makna kalimat maupun makna k@tladkan dalam batas-batas

penggunaannya pada tindak komunikasi. ( Wahab,: 1995

2. Pandangan Al-Quran tentang Penciptaan manusia

Sebelum diuraikan tentang pandangan Al-Quramland hal ini para ulama dan
cendekiawan muslim -tentang penciptaan manusia, badlanya terlebih dahulu kita
ketahui tentang aliran-aliran dalam penafsiran Adp yang berkembang sejak zaman
turunnya Al-Quran sampai sekarang ini. Secara daesar aliran-aliran tafsir yang
berkembang berdasarkan metodologinya adalah daa &lesar.
Pertama,aliran tafsir bi al-ma’tsur. Aliran tafsir ini mgandarkan atau mendasarkan
tafsirannya kepada Al-Quran, al-Hadits, serta atdahaby dan tabiin. Di dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, aliran ini mengenjelasannya dari ayat-ayat Al-
Quran sendiri, al-Hadits, dan penjelasan-penjalgsaa shahabat dan tabiin. Mereka
tidak berani menafsirkan ayat-ayat tersebut berllasapenalaran dan kemampuan
intelektualnya. Sebab dalam pandangan mereka AdQmerupakan firman Tuhan,
dan yang mengetahui maksudnya hanya Tuhan sefdinan telah menjelaskannya
secara rinci melalui utusan-Nya. Usaha penafsire@ukan berdasarkan akal semata
hukumnya haram.
Kedua,aliran tafsir bi al-ma’qul. Aliran tafsir ini emdasarkan tafsirnya tidak hanya
pada sumbe-sumber di atas, tetapi juga menyamldefsirnya kepada kemampuan
akal manusia. berbagai ilmu pengetahuan yang itkhasoleh manusia bisa dijadikan
sumber tafsir, terutama tafsir tentang ayat-ayahg berkaitan dengan ilmu
pengetahuan. Dalam pandangan mereka, peradabarsim berkembang sepanjang
masa. Konsep-konsep, nama-nama, dan istilah-istdeis berkembang dan berubah.
Perubahan makna bisa meluas, menyempit, atau lbesalbaa sekali. Sedangkan dalam
perkembangan selanjutnya istilah-istilah barurtgrculan yang tidak pernah dikenal
sebelumnya. Semua perubahan yang menyangkut hakhsebut akan sangat
mempengaruhi pemahaman makna Al-Quran. Makanakeglua ini menafsirkan Al-
Quran tidak terbatas pada arti-arti tekstual s@gggpi juga menafsirkannya secara
kontekstual.

Kedua aliran tafsir di atas terus berkembang dilanut oleh para ulama dan

cendekiawan muslim sampai masa sekarang ini. Alpartama kemudian dikenal
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dengan istilah aliran tekstual, sedangkan aliraduedikenal dengan istilah aliran
kontekstual. Aliran tekstual yang banyak dianut holelama-ulama tradisional
kebanyakan mereka menentang gagasan evolusi terdgrtang penciptaan manusia.
Mereka berkeyakinan bahwa berdasarkan informésirmasi Al-Quran Tuhan
langsung menciptakan manusia pertama yaitu Adamda$ tanah. Dia diciptakan
langsung tanpa melalui proses evolusi seperti ydikgmukakan oleh para ilmuwan.
Sementara para ulama dan cendekiawan yang leleitatoterhadap gagasan evolusinya
para ilmuwan, mereka memahami ayat-ayat Al-Qurangydijadikan alasan oleh aliran
tekstual dalam menentang gagasan evolusi - secat&lstual. Penemuan-penemuan
ilmiah yang berkembang saat itu dijadikan sebaghah dan rujukan dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran. Dalam pandangan mereka tidaksatli ayat pun yang menjelaskan
bahwa Adam adalah manusia pertama yang diciptakaim duhan. Bahkan secara
implisit banyak sekali ayat-ayat Al-Quran yang mdaaghg dan relevan dengan gagasan

evolusi. (Ahmad al-Showy : 268 )

d. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pengkajian atas berbagai peaafgiara ulama tentang ayat-
ayat yang berkaitan dengan proses penciptaan naanagat dikemukakan hal-hal
berikut ini:

1. Proses penciptaan manusia berdasarkan Al-Qdaéam pandangan para ulama
terbagi ke dalam dua madzhab. Madzhab pertama ya#dzhab jumhur
berpendapat bahwa proses penciptaan manusia tgedirempat kategori, yaitu :
1.1 Adam

Adam diciptakan oleh Allah lagsung dari tanah, Kidaelalui proses dan
tahapan yang biasa dilalui oleh manusia pada umpamAdam tidak

mempunyai ibu dan bapak. Allah menciptakannya @arah melalui tahapan

turab (', —), kemudian setelah itu bercampur dengan air makanenjadi
() (al-Sajdah : 7-9); setelah itu  Allah memké&rmya beberapa waktu
sampai ia menjadi tanah liat{ ¥ .« ) (al-Shaffat : 11 ); kemudian Allah

membiarkannya beberapa lama dan terbentuklgh.{ >~ -» JL=l> )( al-Hajr
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: 26 ); fase berikutnya adalah fasg (=4 Ls" JL_l- ) (al-Rahman : 14 ).

Setelah itu Allah meniupkan ruh atasnya maka taaldph Adam sebagai
manusia pertama.
1.2 Hawa
Menurut jumhur ulama bahwa Hawa diciptakan darargl rusuk Adam.
Mereka mendasarkan pendapat ini pada surat aldNilsan al-Zumar 6 dan
dikaitkan dengan sebuah hadits nabi yang mengukgkapahwa wanita itu
diciptakan dari tulang rusuk laki-laki.( lihat tafdbnu Katsir, Al-Tabary,
Mirah Lubaid, dsb )
Mereka meyimpulkan bahwa manusia yang tidak memgguify tapi
mempunyai ayah adalah Hawa (istri Adam )
1.3 Isa As
Sebagai kebalikan dari Hawa adalah Isa. la mempuitya tapi tidak
mempunyai ayah. Kesimpulan ini diambil dari Al-Quisurat Ali 'Imran : 59,
al-Anbiya : 91, al-Tahrim : 66, dan Ali Imran : 45- Dalam ayat-ayat
tersebut diungkapkan proses kelahiran Isa dari &aryPadahal Maryam saat
itu belum pernah disentuh oleh seorang lelakipun.
1.4 Manusia pada umumnya
Proses penciptaan manusia pada umumnya menuruturdhQmelalui
beberapa fase sbb :
1.4.1 Fase tanpa bentuk
Pada fase ini manusia belum membentuk sesuatu mp@@umasih ada
dalam rencana dan iradat Allah belum mewujud maigsapun. Hal ini
dijelaskan oleh Allah dalam surat Maryam : 67 daimsan : 1.
1.4.2 Fase nuthfah
Fase nuthfah merupakan fase kedua dalam prosegfaamc manusia
pada umumnya. Penyebutan kata nuthfah dalam AlfQueadapat
sebanyak dua belas tempat dengan penyebutan nansepertial-maa
al-mahindanal-maa al-dafigKetiga istilah tersebut tidak sama persis.
Pada fase ini terjadi hal-hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, yaitu :

a. Masa penentuan jenis janin



Menurut teori kedokteran bahwa pada fase terselarigas
menentukan proses penentuan jenis janin. Apakalakiidaki atau
perempuan. Pandangat tersebut telah dikemukakaQurdn yang
dijelaskan oleh beberapa hadits nabi. ( lihat salriyanah : 36-37 )
b. Masa penentuan taqdir janin
Pada masa nuthfah ini juga terjadi penentuan tabalyi tersebut,
baik rizkinya, umurnya, bentuk fisiknya, dan maspahnya. ( lihat
hadits riwayat Muslim )
1.4.3 Fase 'Alagah
Fase ini berlangsung selama empat puluh hari. Agpadagah tersebut
membesar dan telah sampai pada mulut rahim sekagampal darah
yang menggantung pada dindingnya, maka prosesaparspembentukan
organ tubuh berlangsung. (lihat surat al-Qiyama® )
1.4.4 Fase mudghah
Pada fase ini tidak ada perubahan bentuk yang samgayolok dan
waktunyapun agak singkat. Di sini kita bisa melikahebatan Al-Quran
dalam pemilihan kata-katanya.
Kita lihat dalam surat al-Mukminun 12-14. Di sarigeldskan mengenai

tahapan-tahapan penciptaan manusia pada umumngalusdhuruf athaf

yang digunakan di sana yaitugdan¢ ). Menurut ilmu Nahwu hurug
fungsinyalil ittishal ( jarak waktunya dekat ), sedangkans fungsinya

il infishal ( jarak waktunya lama ). Lafadk® digunakan untuk

mengungkapkan perpindahan dari 'alagah ke mudghkamudian
mudghah ‘idham, dan seterusnya ke lahma. Jarakuveaitar fase-fase
tersebut menurut teori kedokteran tidak terlalu danan perubahan
bentuknya kurang berarti. Sedangkan perpindaharfasar sari pati tanah
ke nutfah, kemudian nuthfah ke 'alagah, dan setaldng-belulang
beserta daging ke fase tingkat manusia mempunyggéng waktu yang

cukup lama dan bentuk yang jauh berbeda, maka diguntah kata

sambung? )



1.2

1)

1.4.5 Fase tulang-belulang
Tumbuhnya tulang belulang sebenarnya sejak faagalal Hanya masih
berupa serat-serat yang belum membentuk sebaggtula
1.4.6 Fase tulang yang dibungkus dengan daginmglaggahwa saat itu
seorang calon manusia telah berbentuk seperti nsan@a telah
mempunyai indra pendengaran, penglihatan, dartihggjal peniupan ruh
saja.
1.4.7 Fase bayi yang telah siap lahir
Sedangkan sebagian kecil dari mereka - terutama paufassir
kontemporer- berpendapat bahwa Allah telah memifowiaim-hukumnya
yang kemudian dinamakaunnatullah Hukum-hukum tersebut bersifat
pasti dan tetap. ( Fathir : 43, al-Ahzab : 62Fath : 24, al-Mukmin : 85)
Ayat-ayat Al-Quran yang menguraikan fase-fase pmaan manusia berlaku
secara umum termasuk nabi Adam. Demikian pendagbatripok kedua ini.
Tafsiran mereka mengenai penciptaan Hawa yangpatdtalam surat al-Nisa : 1 dan
al-Zumar 6 bahwa Hawa tidak diciptakan dari tulanguk Adam. Sedangkan hadits
yang menjelaskan bahwa wanita diciptakan dari tulaisuk laki-laki itu hanya berupa
gaya bahasa metafora. Dalam hadits tersebut ndbk tberbicara tentang proses
penciptaan manusia.
Diantara tokoh-tokoh pendukung madzhab kedua lahidfMuhammad Abduh
dan Aisyah Abdurrahman bintu Syath'i.

Faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan peaafs

Perbedaan penafsiran pada ayat-ayat tersebut bisabaleh beberapa faktor,sbb:

a. Perbedaan penafsiran kata-kata kunci, sepertiy 4 ¢ | (slxiail>

b. Perbedaan dalam pendekatan makna:
Penentuan makna suatu ayat kadang-kadang beaiéai@ satu mufassir dengan
mufassir lainnya. Perbedaan tersebut terjadi pada,
1) menentukan makna hakiki dan makna metaforik
2) makna tekstual dan kontekstual
c. Perbedaan dalam menentukan konteks

Perbedaan metodologi penafsiran
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e. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada ayat-ayat al Qyeang berkaitan dengan proses

penciptaan manusia dapat disimpulkan hal-hal beniku

1. Pandangan para ulama mengenai proses penciptaaunsia terbagi kepada dua
pendapat. Sebagian mereka berpendapat bahwa pesegptaan manusia secara
keseluruhan terdiri atas empat  kategori, yaitu:
1.1 proses penciptaan Adam As.
1.2 proses penciptaan Hawa
1.3 proses penciptaan Isa As.
1.4 proses penciptaan manusia pada umumnya
Sedangkan sebagian ulama lainnya berpendapat bplosas penciptaan manusia
secara keseluruhan sama dalam tahapan-tahapammgardaanya mengikuti hukum-
hukum Allah (sunna-tullah).
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaaebert adalah sbb :

2.1 Perbedaan penafsiran kata-kata kunci sepégi: aua g 2 ¢Jaa 5l

2.2 Perbedaan dalam pendekatan makna, sebagiankmana dengan makna lahir
sedangkan yang lainnya dengan makna batin. Demjkiga sebagian mereka
memahaminya secara tekstual sedangkan yang laemgead makna kontekstual.
2.3 perbedaan dalam dalam menentukan konteks ayat
3.4 perbedaan penggunaan metodologi penafsiran
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